Prolog 


Setelah perang 1000 tahun yang lalu ke adaan dunia baru, 
ber campurkan manusia dan bangsa lain hidup tenang, dan 
berdampingan untuk bekerja sama dalam memajukan 
tempat tempat seperti kota, dan desa. 


Seperti terlihat dalam perkembangan sebelum 200 tahun 
yang lalu, manusia dan mahluk lain nya tidak bisa menjalin 
hubungan dengan baik seakan kekuatan di atas segalanya 
dan bisa membuat mereka berkuasa di kota atau desa 
tersebut setelah perjanjian di antar ras manusia, iblis dan 
bangsa lainnya. 


Setelah perjanjian tersebut, bangsa manusia dan bangsa 
iblis menjalin hubungan dan saling sepakat membangun 
kota kota besar. 


Di antara nya: 


-Kuoh berada di Benua Tokyo. 

-Kyoto berada di Benua Tokyo bagian selatan. 
YamiNoAkuma berada di Benua Kyutsu. 
Yokohama berada di benua Kyutsu bagian Barat. 
-Osaka berada di benua Shikoku. 


Setelah berapa puluhan tahun menjalin hubungan antara 
praksi iblis dan manusia sudah banyak membangun 
bangunan yang dulunya hanya gubuk gubuk kecil. 
Sekarang berubah menjadi gedung gedung pencakar langit, 
kendaraan di sana sini, hotel rumah bertingkat dan masih 
banyak lagi saking pesat nya ke lima negara / benua 
tersebut menjalin aliansi dan membangun sekolah khusus 
bagi semua kalangan yang mempunyai kekuatan khusus 
untuk melindungi dunia, dari ancaman orang orang / 


mahluk yang akan menghancurkan 


Mansion Dragon. 


Kini disebuah rumah tepatnya disebuah Mansion Dragon 
yang cukup besar, memperlihatkan seseorang di salah satu 
kamar yang berada didalam rumah tersebut. 


Seorang anak kecil berambut hitam, berwajah putih bersih, 
bermata biru indah dan bertubuh agak tinggi dari anak 
seusianya, memakai pakaian hitam berlengan panjang 
dengan kerah yang melingkari bagian leher serta celana 
panjang. 


"Uhuk-Uhuk" batuk anak tersebut sambil memegangi 
mulutnya yang mengeluarkan darah. Seorang anak kecil 
yang kurang lebih masih berusia tiga tahunan, ia adalah 
Shiro No Dragon anak penyakitan yang tidak pernah 
diperhatikan oleh siapapun. Namun sayang tidak ada yang 
menyadari penyakitnya karena beberapa alasan. 


'Kami-sama bantu aku' batin Shiro beraut wajah sedih. 


Kemudian terdengar suara langkah kaki dari luar kamar 
Shiro, Seorang wanita berambut merah datang dengan 
mengetuk cukup keras pintu kamar Naruto. 


"SHIRO!" ucap kencang khas Kaa-sannya(A.k.a Luna No 
Dragon). 


"Liya, Okaa-san sebentar" balas Shiro, sejujurnya ia tak 
mampu untuk berjalan dengan kondisinya yang sekarang 
namun ia tetap memaksakan untuk membukakan pintu. 


Tak lama Shiro berjalan dan membuka pintu kamarnya 
meski dengan sedikit sempoyongan, tampaklah Luna berdiri 
kemudian tersenyum lebar setelah melihat Shiro, Shiro juga 
sama ia juga tersenyum kecil kepada ibunya hanya saja 
wajahnya yang tampak pucat. 


"Shiro Kaa-san mau berjalan-jalan sebentar dengan 
adikkmu, tolong kau bersihkan sisa-sisa makanan di dapur 
ya dan jaga rumah sebentar" ucap Kushina. Sedangkan 
Shiro tak berani membantah ucapan Kushina. 


"Ha'i, Okaa-san" ucap lemas Naruto membuat Luna tampak 
sedikit cemas. 


"Shiro apa kau baik-baik saja?, apa kau sakit? Kau boleh 
beristirahat kalau sakit" tanya Luna khawatir. 


"Tidak Okaa-san aku baik-baik saja" jawab Shiro tersenyum 
paksa. 


"Baiklah kalau begitu Kaa-san tinggal sebentar ya" ucap 
Luna kemudian pergi meninggalkan Naruto. 


Shiro memang sakit, ia menderita. Sejujurnya ia ingin 
seperti adik-adiknya yang selalu diperhatikan. Seperti 
sekarang kedua orangtua yang seharusnya merawat Shiro 
malah meninggalkannya sendirian di rumah dengan 
beberapa tugas yang mereka berikan kepadanya namun 
Shiro masih memakluminya melihat dialah anak tertua. 


Tak ingin membuang waktu Shiro segera turun kebawah 
menuju dapur untuk membereskan sisa-sisa makanan kedua 
adiknya. Beberapa saat kemudian Shiro telah selesai 
membereskan semua dan merapikan apapun yang ada di 
dapur. 


Dua jam berlalu setelah Shiro membereskan dapur, hari 
sudah sore ia memutuskan untuk segera pergi mandi untuk 
membersihkan dirinya, selesainya mandi terdengar suara 
ketukan pintu dari arah luar. 


Tok—-Tok — Tok 


Dengan segera Shiro membukakan pintu, dan tampaklah 
kedua orangtua dan adiknya datang bersamaan. 


"Nii-chan!" teriak anak perempuan berambut merah dengan 
pony sedikit menutupi bagian mata kanannya menghampiri 
Shiro. 


"Yagami-chan". gumam pelan Shiro. 


"Dasar dia itu, dari tadi dia minta pulang hanya untuk 
bertemu denganmu" ucap Luna. 


Sedangkan Yagami tersenyum di dekat Shiro, Shiro yang 
melihatnya hanya bisa memasang senyum pula kearah 
Yagami. Kemudian Shiro melihat kearah Ayahnya. 


"Tou-san besok adalah hari libur mu bukan, bisa kita berlatih 
sebentar" ucap Shiro. 


"Maaf Shiro, Tou-san tidak bisa" ucap Ganta berwajah lesu. 


kemudian pergi disusul adik laki-laki Naruto yang memiliki 
rambut berwarna merah seperti Luna, Hikaru No Dragon 
namanya. Dan inilah yang Shiro benci yaitu saat ia meminta 
sesuatu bahkan hal kecil selalu dijawab mengecewakan dari 
orangtuanya, namun ada alasan Ganta menolaknya disisi 
lain ia sedang kelelahan dan disisi lain ia tau ada yang 
mengganggu jaringan Kekuatan Shiro, yang membuat Shiro 
susah mengendalikan kekuatannya, memalukan mungkin 
menurutnya. 


"Mungkin Tou-san mu kelelahan Shiro, kau harus 
memakluminya" ucap Luna. 


'Sudah berapa kali aku mendengar kalimat 'memaklumi' 
batin Shiro. 


"Ayo kita masuk, kau sudah makan Shiro?" sambung 
Kushina ingin mengalihkan pembicaraan. 


"Sudah, baru saja aku makan" jawab Shiro. Kemudian 
Yagami menariknya masuk kedalam. 


Dengan cepat Yagami menarik kakaknya masuk kedalam 
menuju ruang tengah rumahnya, Sedangkan Shiro yang 
mendapat perlakuan dari adiknya hanya bisa 
menggelengkan kepalanya pasrah. 


"Jadi Yagami-Chan bisa kau ceritakan kepada ku apa saja 
yang kau lakukan diluar" tanya Shiro sembari mendudukkan 
dirinya di sebuah sofa. 


"Mm.. apa ya" pikir Yagami. "Aku dan Hikaru-nii melakukan 
banyak hal bersama Kaa-chan dan Tou-chan" Lanjut Yagami. 


"Tou-san juga ikut, kupikir dia sedang sibuk' batin Shiro. 


"Yagami-chan Makan dulu! Kaa-chan sudah 
menyiapkannya!" teriak Luna dari arah dapur. 


"Yagami tidak lapar Kaa-chan" balas Yagami. 
"Yagami-chan kau harus makan" tegur Shiro. 


"Tapi Nii-chan, Yagami tidak lapar" ucap Yagami. 


"Yagami-chan kau akan sakit kalau tidak makan, kau tidak 
mau sakit bukan?" ucap Shiro. 


"Tidak Yagami tidak mau sakit" balas Mito dengan polosnya. 
"Yagami akan makan kalau Nii-chan yang menyuapi Mito" 
Lanjutnya. 


"Kau sudah besar Yagami" ucap Shiro sedangkan Yagami 
berpura-pura tampak sedih. 


"Hah—-baiklah" ucap pelan Shiro tak tega melihat adiknya 
yang tampak murung, sedangkan Yagami yang tadinya 
menundukkan kepalanya langsung mendongak kearah Shiro 
sambil berbinar cerah. 


"Dasar, manja" 


Tbc. 

Gimana Minna ceritanya. 
Coment ya? 

Jangan lupa vote. 


Bye minna. 


Chapter1 


Pagi hari tiba di kota kuoh, matahari mulai menampakkan 
setengah wujudnya yang menyilaukan mata, hingga 
sinarnya sampai di sebuah rumah kediaman King Dragon, 
melalui celah-celah jendela sinar tersebut mengenai 
seorang bocah berambut hitam yang tengah terbaring di 
tempat tidurnya, perlahan matanya mulai terbuka dan 
tampaklah mata sebiru langit yang tidak dimiliki oleh 
kebanyakan orang. 


"Hoam" bangun Shiro sambil menguap di tempat tidurnya. 


"Sudah pagi" gumamnya. Kemudian mendukkan dirinya di 
pinggiran tempat tidur. la melangkahkan kakinya menuju 
kamar mandi dekat kamarnya untuk mencuci muka, hingga 
sampai Shiro berkumur dan bukanya air biasa yang keluar 
dari mulutnya melainkan air yang berwarna merah, itu 
adalah darah saat Shiro berkumur darah itu ikut keluar 
entah apa sebabnya. 


"Apa ini" ucap pelan Shiro sambil menghapus bekas darah 
di mulutnya. "I.ini darah" gumam pelanya. 


"Sial apalagi yang terjadi padaku" Tak ingin memikirkannya 
Shiro memutuskan untuk pergi ke bawah melihat apakah 
orangtuanya sudah bangun, dan benar saja terlihat Kaa- 
sannya tengah memasak sedangkan Tou-sannya membaca 
sebuah koran. 


"Selamat pagi Otou-san, Okaa-san" sapa Shiro yang sudah 
berganti pakaian seperti biasanya. 


"Oh Shiro, selamat pagi" balas Luna sedangkan Ganta hanya 
meliriknya sekilas. 


"Kau sudah bangun, ini masih pagi" ucap Luna. 
"Aku tidak bisa tidur terlalu lama" balas Shiro. 


"Kalau begitu tolong kau bangunkan adikmu, makanan 
sudah hampir siap" suruh Luna. 


"Baiklah" balas Shiro kemudian melangkah menuju kamar 
kedua adiknya. 


Sampailah Shiro di dekat kamar Yagami dan Hikaru, ia 
merasakan sesak di dadanya dan memegangnya erat 
namun sesaat kemudian ia tidak menghiraukannya dan 
kembali melanjutkan langkahnya. 


'Apalagi yang terjadi denganku, ini sesak' batin Naruto 
sambil memegangi dadanya kembali. Kemudian ia sampai di 
kamar Yagami dan Hikaru. 


Tok—-Tok — Tok 


"Yagami-chan, Hikaru ayo bangun ini sudah pagi!" ucap 
Shiro sedikit berteriak. Namun tidak ada jawaban dari 
Yagami dan Hikaru melainkan terdengar suara dengkuran 
kecil yang membuatnya terkikik. 


"Yagami-Chan aku yakin kau sudah bangun" ucap Shiro. 


"Hm, i.iya Nii-chan Yagami sudah bangun, Hooaam!" balas 
Yagami dari dalam yang terlihat sudah duduk menguap 
dengan rambutnya yang berantakan. Kemudian ia melihat 
ke arah Hikaru yang masih tertidur dengan memeluk 
bantalnya yang basah karena air liur. 


"Hikaru-Nii bangun!" ucap Yagami menggoyang-goyangkan 
tubuh Hikaru. 


"Ada apa Yagami-Chan, aku masih mengantuk" ucap Hikari, 
mereka memang satu kamar namun tidak satu ranjang tidur. 


"Ini sudah pagi Hikaru-Nii, kau harus bangun" ucap Yagami. 
Sedangkan Hikaru hanya menguap malas. 


"Iya-iya aku bangun, kau sangat mengganggu" ucap Hikaru 
yang membuat Yagamk tampak kesal dan pergi keluar 
meninggalkan Hikaru. 


Ceklek! 


Suara pintu yang Yagami buka kemudian tampaklah Shiro 
yang masih setia menunggu kedua adiknya bangun. Shiro 
tersenyum kearah Yagami saat melihatnya sedangkan 
Yagami masih tampak kesal. 


"Eh, Yagami kau kenapa?" tanya Shiro. 


"Tanya saja Hikaru-Nii dia selalu membuatku kesal" balas 
Yagami sambil manyun dan sedikit membungkuk yang 
membuat Shiro terkikik geli. 


"Nii-chan kenapa kau tertawa" kesal Yagami. 
"Tidak aku tidak tertawa" balas Shiro menahan tawanya. 
"Huuh-menyebalkan" gumam Yagami. 


"Hehe, maaf-maaf kau sangat lucu" ucap Shiro tidak kuasa 
menahan tawanya meski hanya menimbulkan tawa kecil. 


"Ini tidak lucu Nii-chan" ucap Yagami. 


"Tapi kau sangat imut" ucap Shiro sambil mengelus rambut 
Yagami. Kemudian datang Hikaru dari dalam, tidak menyapa 
sang kakak Hikaru hanya melirik Shiro entah apa yang 
membuatnya seperti itu. 


"Hikaru-Nii memang menyebalkan, lihat sendiri kan dia 
mengacuhkanmu Nii-chan" ucap sebal Yagami. 


"Sudahlah Yagami-Chan itu bukanlah masalah besar" ucap 
Shiro sambil tersenyum kecil, dibalik senyumannya ada hal 
yang ia sembunyikan Shiro bertanya-tanya apa yang 
membuat sang adik bersikap menjauh dan tertutup darinya. 


Siang harinya di Kota Kuoh, masih di kediaman King Dragon 
terlihat lengkap dengan adanya Ganta di rumah namun 
sedang tertidur mengistirahatkan dirinya dari tugas sebagai 
seorang Pemimpin King Dragon, sekarang terlihat di 
ruangan tempat berkumpulnya keluarga KingDragon, Luna 
yang tengah merajut sebuah syal berwarna biru sedangkan 
Yagami asik memperhatikan sang ibu dan Hikaru ia baru 
saja pergi keluar bersama teman-temannya. 


"Kaa-chan apa yang sedang Kaa-chan buat?" tanya Yagami. 
"Ini?, ini sebuah Syal Yagami-chan" jawab Luna. 

"Syal? Untuk siapa?" tanya kembali Yagami. 

"Untuk siapa ya? Apa Yagami-chan mau" ucap Luna. 
"Benarkah?" tanya Yagami yang tampak girang. 

"Tentu saja, Yagami-chan mau?" ucap Luna. 


"Yagami mau Kaa-chan" ucap Yagami sembari tersenyum, 
kemudian Luna memberikan Syal yang tengah dirajutnya 


kepada Yagami, dengan senang hati Yagami menerima Syal 
pemberian ibunya. 


"Arigatou Kaa-chan" ucap Yagami dan dibalas senyuman 
oleh Luna sampai beberapa saat kemudian Yagami melihat 
kearah Luna dan bertanya. 


"Kaa-chan kenapa Kaa-chan memanggil Hikaru-Nii dengan 
'Hikaru-chan' sedangkan Shiro-Nii-Chan seperti biasa" tanya 
Yagami. 


"Shiro tidak cocok dipanggil 'Shiro-chan' dengan sifat- 
sifatnya itu Yagami-chan, dia sangat tertutup" jawab Luna 
sembari tertawa kecil saat memikirkan Shiro yang membuat 
Yagami tampak kebingungan. 


"Kalau begitu Yagami mau menemui Nii-chan" ucap Yagami. 
Kemudian pergi meninggalkan Luna menuju kamar Shiro, 
Luna yang melihat sifat ceria sang anak hanya bisa 
memasang senyum diwajahnya. 


Tidak perlu membutuhkan waktu lama Yagami sampai di 
depan kamar Shiro karena berlari, Yagami ingin membuka 
pintu kamar tersebut namun sayangnya pintunya terkunci 
dari dalam, mau tidak mau ia harus mengetuk meminta 
sang kakak untuk membukakannya. 


Tok~Tok~Tok 


"Nii-chan buka pintunya! Yagami ingin masuk" teriak Yagami 
membuat Shiro yang berada di dalam terkejut karenanya. 


'Tidak biasanya Yagami kekamarku' batin Shiro kemudian 
menghentikan aktivitasnya yaitu menyusun beberapa buku 
dan gulungan entah apa isinya, Shiro segera melangkahkan 
kakinya membukakan pintu untuk sang adik. 


"Yagami-Chan, apa yang kau lakukan disini?" tanya Shiro. 


"Apa aku tidak boleh berada di sini" ucap murung 
Yagamiyang selalu berhasil meluluhkan Shiro. 


"Bu.bukan begitu, hah-masuklah" pasrah Shiro 
membukakan lebar pintu kamarnya. Yagami segera masuk 
dan melihat seluruh penjuru kamar Shiro. 


"Wah, Kamarmu rapi Nii-chan padahal aku tidak pernah 
melihat Kaa-chan datang membersihkan Kamarmu" ucap 
Yagami. 


"Kamarku tertutup Yagami, hanya kau saja yang boleh 
masuk" ucap Shiro. Sedangkan Yagami yang mendengarnya 
hanya cengengesan. 


"Banyak sekali" gumam Yagami saat melihat buku-buku dan 
gulungan kertas. "Apa kau membaca semua itu Nii-chan?" 
tanya Yagami sesaat kemudian. 


"Tentu saja". Balas Shiro. 


"Shuro-nii-chan memang hebat, Yagami saja masih belajar 
membaca" ucap Yagami. 


"Mau Nii-san ajarkan membaca?" tanya Shiro. 


"Ti.tidak, lebih baik aku pergi dari pada belajar membaca" 
ucap Yagami. 


"Kenapa?" tanya Shiro. 
"Nii-chan membaca itu membosankan" jawab Yagami. 


"Menurutku itu sepadan dengan apa yang kita dapatkan" 
ucap Shiro. 


"Memangnya apa yang kita dapatkan?" tanya Yagami. 
"Pengetahuan" jawab Shiro. 
"Huh-Payah" ucap Yagami. 


"Yagami-Chan, didalam dunia ini Informasi dan pengetahuan 
adalah hal yang terpenting" ucap Shiro. 


"Terserah Nii-chan, ayo ikut aku" ajak Yagami angsung 
meraih lengan kakaknya. Dan Shiro ia tidak bisa berbuat 
apa-apa melawan adiknya menyisakan dirinya yang pasrah 
menuruti kemauan Yagami. 


( SKIP ). 


Yagami mengajak Shiro pergi untuk berjalan-jalan bersama 
mengelilingi Kota Kuoh yang sangat jarang mereka lakukan, 
dengan seizin Luna tentunya, diperjalanan Yagami terus 
menggandeng tangan Shiro membuat semua orang melihat 
kearah adik dan kakak ini, hingga Yagami dan Shiro sampai 
di jalanan kota kuoh yang terkenal dengan keramaiannya. 


"Eh, lihat itu bukankah itu anak sang pemimpin 
KingDragon" ucap warga desa. 


"Ah-iya, baru pertama ini aku melihatnya diluar, ternyata 
anak tertua Ganta-sama cukup tampan ya" ucap warga yang 
lainnya. 


"Iya, tapi ada rumor tentangnya" ucap salah satu warga 
kuoh. 


"Rumor?" 


"Katanya anak itu mengalami kelainan yang mengganggu 
jaringan Kekuatannya" terang salah satu warga desa 


tersebut. 
"Benarkah, sayang sekali". 


sedangkan Shiro sebenarnya ia mendengar semua 
perkataan warga tentangnya namun tidak dia peduli kan. 
Dan kembali beralih kepada Shiro dengan Yagami yang 
tampak bingung melihat Shiro. 


"Nii-chan kau kenapa?" tanya Yagami. 
"Aku baik-baik saja Yagami-chan" jawab lembut Shiro. 


"Nii-chan lihat itu, ayo kita ke sana" ajak Yagami saat 
melihat beberapa tempat makanan, Shiro pun dengan 
senang hati menerima ajakan sang adik karena sangat 
jarang ia pergi keluar bersama sang adik yang biasanya ia 
selalu ditinggal sendirian Di rumah. 


Tbc. 


Chapter 2 


Yagami mengajak Shiro hampir ke semua tempat jajanan di 
Kuoh, Yagami adalah anak yang sangat dihormati dan 
dikenal oleh seluruh warga Kuoh karena statusnya sebagai 
anak Pemimpin dan Shiro ia tidak mengharapkan hal 
tersebut mengingat dia harus menjadi kakak yang baik bagi 
adik-adiknya, hingga sampailah Yagami di mana tempat 
tersebut adalah tempat langganan keluarganya yang tidak 
diketahui Shiro. 


"Apa kau masih lapar Yagami-chan?" tanya Shiro saat 
Yagami menariknya ke tempat tersebut yang ternyata 
sebuah kedai Burger. 


"Hm" angguk Yagami dengan tersenyum. 


"Hah-apa kau masih belum kenyang, kau sudah makan 
terlalu banyak Yagami-chan" ucap Shiro. 'dan salahkan 
warga kota ini yang memberikannya secara cuma-cuma' 
batinnya memikirkan apa maksud warga kota bersikap baik 
dan memberikan apapun kepada adiknya secara sukarela. 


"Yagami-chan sudah tapi Nii-chan belum" balas Yagami 
membuat Shiro bingung. 


"Apa maksudmu?" tanya Shiro. 

"Nii-chan dari tadi kau hanya memperhatikan ku makan tapi 
tidak ikut makan, jadi sekarang waktunya kau makan" jawab 
Yagami. 


"Tap..." ucap Shiro namun langsung terpotong karena 
Yagami. 


"Tidak boleh dibantah" potong Yagami sambil menatap 
tajam Shi ro. 


"Ba.baiklah" ucap lesu Shiro.'seperti Okaa-san' pikirnya 
melihat sikap sang adik. Sedangkan Yagami langsung 
berubah sikap dengan cepatnya kembali tersenyum dan 
ceria saat mendengar ucapan Shiro. 


Kemudian mereka berdua masuk ketempat tersebut. 


"Kurake-nii" panggil Yagami kepada seorang perempuan 
muda. Merasa dirinya dipanggil perempuan tersebut 
menoleh kearah kedua adik kakak tersebut. 

"Oh Yagami-chan ternyata dan.. Wah kakak Yagami-chan ya, 
Shiro kan?" ucap Kurake yang kemudian girang sendirinya 
entah karena apa. 


"Iya" balas singkat Shiro. 


"Kalian mau pesan apa?" Tanya Kurake. Kemudian tampak 
Yagami menoleh kearah Shiro. 


"Nii-chan kau mau apa?" tanya Yagami. 


"Kau tidak makan?" tanya balik Shiro yang mendapat 
gelengan kepala dari Yagami. 


"Baiklah, tolong burger biasa satu" ucap Shiro. 


"Pesanan akan siap, kalian tunggu sebentar ya" balas 
Kurake. Tak lama kemudian datang Kurake membawa 
pesanan Shiro bertepatan dengan itu datang pula satu 
pelanggan yang mencuri perhatian pelanggan lainya yang 
ada disana. 


"Wah itu Lucius-sama, katanya dia baru saja menyelesaikan 
misi dan menyelamatkan rekan setimnya sendirian" bisik 


salah satu pelanggan. 


"ya benar, dia memang hebat" sedangkan orang yang 
tengah dibicarakan hanya menanggapi dengan wajah 
malas. 


"Akhirnya sampai juga" gumam pelan Lucius saat memasuki 
kedai dengan satu tangan yang ia masukkan kedalam saku 
celana dan satunya lagi mengangkat semacam tirai bertulis 
yang ada di kedai tersebut.'Sepertinya aku mengenal 
mereka' pikir Lucius saat melihat dua orang anak yang satu 
laki-laki sedang makan dan yang satunya lagi seorang 
perempuan kecil tengah memperhatikan anak laki-laki 
tersebut makan. Lucius pun mendekat dan melihat siapakah 
yang menurutnya ia kenal dan benar saja mereka adalah 
Shiro dan Yagami anak Gurunya. Shiro yang merasakan 
orang disampingnya kemudian menghentikan makan dan 
melihat kearah samping. 


"Oh Lucius-san" ucap Shiro saat melihat Lucius. 


"Ternyata benar kalian berdua, apa yang kalian lakukan 
disini dimana orangtua kalian?" ucap dan tanya Lucius. 


"Kami hanya berjalan-jalan sebentar" balas Shiro. Kemudian 
kembali menyantap dan menghabiskan  burgernya. 
Sedangkan Lucius ia memesan burger yang sama seperti 
Shiro hingga burger yang dimakan Shiro telah habis. 


"Lucius-ssan kami permisi dulu, dan terimakasih atas 
makanannya" ucap Shiro yang kemudian ditujukkan kepada 
sang pemilik kedai. 


'Anak yang sopan! pikir Lucius tersenyum dibalik 
maskernya. 


"Iya datang lagi ya" ucap Kurake sedikit berteriak saat Shiro 
dan Yagami melangkah keluar kedai. 


Kembali kepada Shiro dan Yagami yang berada di jalanan 
Kuoh, hingga Yagami yang bingung dengan sikap kakaknya 
yang pendiam dan tidak mengatakan sepatah katapun. 


"Nii-chan" panggil Yagami. 

"Iya, kenapa?" balas Shiro. 

"Kita mau kemana sekarang" tanya Yagami. 

"Ini sudah sore sebaiknya kita pulang" jawab Shiro. 


"Baiklah Nii-chan" balas Yagami yang membuat Shiro sedikit 
tersenyum entah karena apa. 


Kembali kepada Shiro yang berjalan dengan pandangan 
kosong menatap setiap apapun yang dilewatinya. 


'Kau bukan anakku lagi' 
'Kau bukan anakku lagi' 
'Kau bukan anakku lagi' 
'Pergilah! Dan jangan pernah kembali!' 


Kalimat tersebut terus terngiang-ngiang di otak dan telinga 
Shiro yang diketahui terucap langsung dari mulut Ganta 
sebelumnya. 


"ARGH! kenapa semua ini terjadi kepadaku" Shiro 
mengehentikan langkah kakinya setelah mengucapkan kata 
tersebut. 


DEG. 


Brukh! 


Serasa berhenti detak jantung Shiro membuatnya meringis 
memegang erat pakaiannya. Shiro terus meremas 
pakaiannya tepat di bagian jantungnya yang terasa 
berhenti berdetak, sudah tidak tahan lagi mungkin tiba-tiba 
tubuhnya melemas seakan kakinya tidak dapat ia gerakkan 
hingga ia ambruk ke tanah. Warna matanya sudah tidak 
sebiru biasanya kemudian Naruto mengucap. 


'Aku memang lemah. Kami-sama cepat ambil nyawaku ini, 
apa gunanya aku hidup' ucapnya dalam hati. Setelah itu 
pandangannya seakan berubah hitam total tidak ada yang 
lainnya bahkan benda yang ia lihat sebelumnya telah 
menghilang dari pengelihatannya, perlahan matanya mulai 
tertutup. 


'Inikkah akhir hidupku' batin Shiro. 


Sementara itu masih di dekat di mana Shiri berada, terlihat 
sesosok bayangan melewati atap-atap rumah, hingga 
sesosok bayangan tersebut berhenti dengan posisi 
berjongkok di atas sebuah tiang listrik, matanya menyala 
merah di kegelapan malam melihat seorang bocah terkapar 
di gang yang berada di bawahnya. 


Tbc. 
Jangan tinggalkan jejak ya minn. 


Chapter 3 


Dari kegelapan malam terlihatlah seorang anak laki-laki 
yang dapat disimpulkan masih berusia diantara dua belas 
sampai tiga belas tahunan, berpenampilan pakaian 
berkerah tinggi membawa sebuah pedang di punggungnya, 
rambutnya berwarna hitam dan memiliki bulu mata indah, 
juga terdapat sebuah lambang salah satu Klan di Kuoh di 
bagian belakang bajunya yaitu lambang Klan Dante , anak 
laki-laki tersebut adalah Hayabusa no Dante. 


Sebelumnya Hayabusa sedang berlarian hendak menuju 
tempat tinggalnya sendiri, hingga di tengah perjalanannya 
ia dikejutkan dengan Shiro. Hayabusa berhenti di atas 
sebuah tiang listrik bertujuan ingin memastikan betul 
siapakah yang dilihatnya sampai ia benar-benar yakin 
bahwa itu adalah Shiro, Hayabusa memang tidak terlalu 
dekat dengan keluarga Ganta namun ia mengenal betul 
siapkah Shiro apalagi akhir-akhir ini ia sering mendengar 
pembicaraan warga tentang Shiro. 


Kemudian Hayabusa mendekat ke arah Shiro, menatapnya 
dengan tatapan kasihan kepada bocah pirang tersebut, ia 
mengangkat tubuh Shiro kedalam gendongannya, lalu ia 
membawa Shiro pergi bersamanya, tanpa ingin membuang 
waktu ia segera menggunakan ShadowSpeed-nya untuk 
berteleportasi agar lebih cepat sampai di tempat tujuannya 
yaitu sebuah rumah sederhana di pinggiran kota kuoh 
dimana Klan-nya yang diasingkan, meski begitu rumah 
tersebut sudah layak bagi seorang anak yang tidak memiliki 
orangtua menuntutnya harus bertahan hidup dengan hasil 
kerjanya sendiri. 


Hayabusa segera memasuki rumah tersebut, ia merebahkan 
tubuh Shiro di atas tempat tidurnya. la menatap cemas 
Shiro yang tak kunjung sadar, dengan Kekuatan Klan-nya ia 
melihat detak jantung Shiro yang melemah namun hanya 
itu saja yang dapat ia lihat menggunakan Mata kanannya 
yang berwarna hitam dengan pupil merah. 


"Apa yang terjadi denganmu Shiro" ucap pelan Hayabusa 
menatap Shiro yang masih terbaring tak sadarkan diri. 


"Mungkin dengan ini aku akan mengetahuinya" masih ucap 
pelan Hayabusa namun kali ini ia sambil menutup kedua 
matanya secara perlahan. 


'Semoga hasilnya akan sepadan dengan efek samping 
penggunaan mata ini' batinnya kemudian perlahan Ia 
membuka matanya dan tampaklah mata hitam dengan pupil 
merah menyala. 


Hayabusa menatap Shiro menggunakan mata-nya yang 
masih aktif hingga sesaat kemudian ekspresinya berubah. 


"Lini tidak mungkin. Aku harus cepat ini bukan main-main" 
ucapnya tidak percaya dengan apa yang dilihatnya 
menggunakan mata kananya. 


Hari telah berganti di kota Kuoh menampakkan sinar 
matahari yang menyilaukan dan langit yang mulai berubah 
indah, pagi hari berjalan seperti biasanya di kota tersebut 
mulai terlihat penduduknya banyak yang telah bangun dan 
kembali memulai aktivitas pagi mereka seperti bersiap-siap 
membuka kedai dan toko-toko bagi sebagian orang dan 
adapula diantara mereka yang hanya membuka jendela 
rumah mereka membiarkan sinar matahari pagi 
memasukinya. 


Sebelumnya Hayabusa membutuhkan waktu yang cukup 
lama belum lagi masih banyak pengorbanannya demi 
menjaga kelangsungan hidup Shiro, dan akhirnya 
terbayarkan dengan hasil memuaskan yaitu berhasilnya 
proses yang bisa dibilang penyembuhan Shiro secara lancar. 


Tbc. 


Jangan lupa vote ya guys. 


Chapter 4 
7 tahun berlalu. 


Kini terlihat di sebuah rumah luas yaitu kediaman keluarga 
KingDragon, terlihat dua orang perempuan di dalamnya, 
salah satunya berada dalam kamar dan satunya tampak 
duduk di ruang tengah. 


"Luna!" Datang Ganta dengan membuka pintu rumah 
mengagetkan orang yang berada di dalam. 


"Anata? ... Ada apa, apa ada masalah" muncul Luna 
kemudian keluar Yagami dari dalam kamar menghampiri 
Ganta. 


“Ini.. ini tentang Shiro... 
.. Dia masih hidup" ucap Ganta yang tampak mengejutkan. 


"Apa!?" 
'Nii-chan masih hidup' batin seorang gadis kecil cantik. 


"Shiro" gumam Luna. "Bagaimana caranya Shiro bertahan 
hidup sendirian dengan penyakitnya.. dan dimana dia 
sekarang?" lanjutnya. 


".. Shiro telah pergi meninggalkan desa" ucap Ganta yang 
lagi-lagi tampak mengejutkan. "Dia menggunakan Shadow 
untuk melewati beberapa Knigt dan Wizard" lanjutnya. 


"H?-Menggunakan Jebakan Mimpi. Tidak-tidak... kau bilang 
Shiro tidak memiliki kekuatan untuk itu kita merelakannya 
demi kepentingan Kerajaan Kita, katakan! katakan padaku 
apa maksudnya ini!" ucap Luna. 


". Maafkan aku Luna... Sepertinya aku salah, aku tidak tau 
bagaimana dia bisa mempunyai kekuatan" balas Ganta 
dengan ekspresi Sulit diartikan. Sedangkan Luna ia 
langsung melangkah pergi meninggalkan Ganta. 


'Kaa-chan' Yagami yang kemudian melangkah menyusul 
Luna. 


Meninggalkan Ganta yang tampak merenung. 


Kini di sebuah hutan terlihat seseorang tepatnya seorang 
pemuda tengah berjalan memandang kedepan dengan 
pandangan kosong tanpa ekspresi, itu adalah tatapan 
dingin yang sangat mengintimidasi. 


la adalah Shiro no Dante (Shiro no Dragon) yang penuh 
akan dendam ini kini telah berubah, lihatlah perbedaannya 
ia tumbuh menjadi pemuda yang tampan, postur tubuh 
atletis dan tinggi. Shinobi yang kini menjadi seorang Knigt 
Shadow ini memang berasal dari kota bernama Kuoh. 


'Sebaiknya aku beristirahat sebentar' batinnya ketika 
melihat sebuah desa kecil jauh di depannya menggunakan 
kekuatan mata yang disebut Mata Kegelapan bernama 
DarkEyed pada mata kanannya sengaja ia memanjangkan 
rambut hitamnya demi menutupi identitas matanya. 


SWUSH! 


la pun menghilang bersamaan dengan datangnya pusaran 
angin dan daun disekitar tempatnya berdiri sebelumnya. 


Selang beberapa saat, iapun telah sampai di kotab tersebut, 
sebuah kota besar yang tenang dan damai. 


Segera memasuki gerbang berniat mempersiapkan diri 
untuk hari esok adalah rencana Shiro. 


la berjalan lurus kedepan tanpa menolehkan kepalanya. Tak 
begitu sepi, kota ini juga memiliki penghuninya beberapa 
warga sempat menyapa pemuda ini, beberapa rona merah 
sempat Shiro melihat tak kalah beberapa gadis 
menyapanya, hanya satu kesan pertamanya tentang kota 
ini. 


'ramah' 


Langkahnya tegas masih lurus kedepan berusaha mencari 
penginapan di desa tersebut. Hingga seseorang tanpa 
melihat langkahnya akhirnya menubruk dada bidang sang 
pemuda tersebut. 


'BRUKH' 


Hampir saja orang tersebut jatuh merasakan kerasnya 
tanah, namun tangan kekar dan kuat menahannya. 


"Ah, maaf-maaf saya tidak melihat anda" balas orang 
tersebut dengan sopan kepada Shiro. Shiro menatapnya 
sekilas lalu berkata. 


"Tidak masalah" balas pemudah tersebut, terlihat seorang 
gadis cantik di depannya mendongakkan kepalanya melihat 
wajah tampannya. Wajah bersemu merah sedikit terlihat di 
mata Shiro. 


"Sekali lagi minta maaf" ucap gadis terhhsebut. Shiro 
akhirnya kembali melanjutkan langkahnya meninggalkan 
gadis tersebut di jalan, gadis itu merasa bahwa permintaan 
maafnya tidak terima. 


"Eh, tunggu sebentar kau mau kemana, aku bisa 
membantumu sebagai permintaan maaf. Aku mengenal 
betul tempat ini" ucap sang gadis menghentikan langkah 
pemuda tersebut. Shiro tertarik dengan apa yang 
diucapkannya. 


"Benarkah, bisakah kau membantuku mencari penginapan 
di sekitar sini?" Tanyanya. 


"Ah, i.iya tentu saja" balas gadis tersebut. la cemberut saat 
pemuda tersebut membalasnya dengan tatapan dingin, 
sangat tak ramah menurutnya. 


'Dia itu dingin sekali' ia pun mendekati Shiro berjalan 
bersama disampingnya. 


"Kita belum berkenalan sebelumnya, perkenalkan namaku 
Eien no Hara, kau bisa memanggilku Eiha" ucap Gadis 
tersebut dengan senyum menawannya, Gadis ini begitu 
cantik kulitnya putih bersih seputih susu, wajahnya mungil 
dengan pipi chubby beserta tubuh tinggi nan ramping, akan 
sangat mudah baginya mengikat hati laki-laki manapun 
dengan itu terkecuali Shiro, pemuda itu berbeda. 


"Shiro" Balas Shiro. 


"Shiro, namamu unik sekali. Tunggu dulu S.h.i.r.o sepertinya 
aku pernah mendengarnya" kalimat tersebut terlontar dari 
mulut Eiha. 


"Kau bisa lebih cepat?" Tanya Shiro sesaat kemudian saat 
Eiha berusaha mengambil informasi dalam ingatannya 
mengenai nama pemuda tersebut yang terasa tak asing 
baginya. 


"Ah, maaf-maaf. Ayo ikuti aku" ia pun melangkah di depan 
Shiro sesekali ia melirik kebelakang melihat pemuda 


tersebut, dalam pikirannya pemuda itu sama sekali tidak 
memiliki ekspresi hanya dingin dan datar yang ia lihat. 
Sedangkan Shiro ia hanya fokus kepada jalannya, wajah 
tampannya yang mampu mengikat hati gadis manapun. 


( SKP ). 


"Nah kita sudah sampai Shiro-san," ujar sang gadis, mereka 
telah sampai di depan sebuah rumah penginapan. 


"Arigatou" balas pemuda tersebut. 


"Tidak masalah, sekali lagi aku minta maaf untuk kejadian 
tadi" ucap Eiha. "Kalau begitu aku akan pergi" lanjutnya 
hingga sang pemuda pirang menghentikan langkahnya. 


"Apa kau tinggal disini?" Tanya pemuda tersebut. 
"Hm, aku tinggal disini, kenapa?" jawab Eiha. 


"Apa aku bisa menemuimu lagi?" Ucap tanya Shiro. Pemuda 
ini merasa masih akan membutuhkan beberapa bantuan 
kecil dari gadis tersebut. Sedangkan sang gadis tersenyum 
manis mendengarnya. 


"Ya tentu saja" balas gadis tersebut. "Baiklah aku harus 
pergi, Sampai jumpa Shiro-san" lanjutnya kemudian 
melangkah pergi meninggalkan pemuda pirang tersebut. 


Tak terasa senyum kecil tercetak di bibir keduanya, 
termasuk Shiro yang masih setia memandang punggung 
sang gadis yang perlahan mulai menghilang dari 
pandangannya. 


Tempat telah berpindah, di sebuah Kota besar terlihatlah 
seorang gadis cantik berpakaian yang tampak feminim, 
membawa sebuah kotak makanan dengan kedua 
tangannya. Suasana tak begitu ramai di kota tersebut hanya 
saja pemandangan asri yang begitu indah dengan beberapa 
sungai ber-air jernih lengkap dengan udaranya yang sejuk 
masih sangat terjaga. 


'Kuharap dia akan suka' Gadis tersebut tersenyum 
mengucap dalam hatinya. Berjalan dengan anggunnya di 
jalanan desa tersebut hingga pandangannya tertuju pada 
salah satu rumah, terpampang papan di depan rumah 
bertuliskan Penginapan. 


Langkahnya maju mendekati pintu lalu mengetuknya pelan. 
Tok! Tok! Tok 


"Shiro-san kau ada di rumah?" Terdengar suara langkah kaki 
dari dalam, Ceklek! Krieet! Terlihatlah seorang pemuda 
berambut hitam berpakaian putih polos dengan celana 
hitam panjang. 


"Eiha" gumam Shiro. "Apa yang kau lakukan disini?" 
Tanyanya. 


Terlihatlah Eiha gadis tersebut cemberut dengan imutnya. 


"Bukankah lebih baik mempersilahkan tamumu masuk" 
ucap Eiha. 


"Maaf, silahkan masuk" balas Shiro tanpa emosi/ekspresi 
sedikit pun. 


Dengan begitu sang gadis dapat menghilangkan wajah 
cemberutnya berganti dengan senyuman yang mempesona. 


"Ada apa kau kemari?" Tanya Shiro, posisi telah berada di 
dalam rumah. 


"Ini untukmu" ucap Eiha menyerahkan sebuah kotak 
makanan yang dibawanya. 


"Untukku?" 
"Hm" 


"Arigatou" ucap Shiro menerima kotak makanan tersebut, ia 
tersenyum kecil setelahnya. Keadaan mulai sedikit sunyi 
beberapa saat kemudian. 


"Mm, kalau begitu aku akan pergi Shiro-san" ucap Eiha 
sesaat kemudian berniat pergi. 


"Tunggu sebentar" ucap Shiro menghentikan niatnya. 


"Bisa temani aku makan sebentar" ucap Shiro meski ada 
keraguan baginya mengucapkannya. 


Sedangkan Eiha ia tersenyum manis mendengarnya. 


"Kau tidak makan?" Beberapa saat telah berlalu, Shiro telah 
membuka kotak makanan tersebut namun belum 
memakannya sama sekali. 


"Aku sudah makan tadi" ucap Eiha. 'Kryuuk' 
Blush! 


Wajah Eiha memerah sempurna. Tak disangka perutnya 
berbunyi menandakan bahwa dirinya tengah lapar. Shiro 
tersenyum geli mendengarnya meski tak terlihat gadis 
tersebut. 


"Suara apa itu?" Tanya Shiro. 


"Ti.tidak tau" balas memalingkan wajah memerahnya dari 
pemuda tersebut, dengan rasa malu ia mengumpat dirinya 
sendiri. 'Aku bodoh sekali'. Naruto menahan senyumnya 
kemudian diambilah sesendok makanan. 

"Ini" ucapnya menyodorkan suapan kepada Kayumi. 

"A.apa" Tak bisa ia sembunyikan lagi wajah cantiknya yang 
bersemu merah dari pemuda di hadapannya tersebut. 
Naruto semakin mendekatkan suapan tersebut kepada 
Kayumi lalu berkata. 

"Tidak baik membiarkan perutmu kelaparan" ucap Naruto. 
"Ta.tapi ini untukmu" ucap Kayumi. 

"Aku tidak mau kau jatuh sakit, buka mulutmu" rona merah 
dapat Naruto lihat entah karena apa dan tidak ingin 
memikirkannya. 

Wajah Kayumi semakin memerah, dengan mata yang tak 
berkedip fokus kepada pemuda di depannya tersebut. la 
pun menerima suapan tersebut. Kayumi seakan tak sadar, 
Naruto memberikan suapan tersebut kepada Kayumi terus 
menerus dengan telatennya. 

Tak terasa waktu telah berlalu mereka telah menghabiskan 
makanannya, sebenarnya sebagian makanan Kayumi yang 
memakannya bahkan lebih, sedangkan Naruto hanya 
kebagian sedikit namun tidak mempermasalahkannya entah 
mengapa membuatnya merasakan hal baru yang sama 
sekali belum pernah ia rasakan. 


Tbc. 
Vote untuk kalian yang suka yak. 


Chapter 2 


Mito mengajak Naruto hampir ke semua tempat jajanan di 
Konoha, Mito adalah anak yang sangat dihormati dan 
dikenal oleh seluruh warga desa Konoha karena statusnya 
sebagai anak Yondaime dan Naruto ia tidak mengharapkan 
hal tersebut mengingat dia harus menjadi kakak yang baik 
bagi adik-adiknya, hingga sampailah Mito di mana tempat 
tersebut adalah tempat langganan keluarganya yang tidak 
diketahui Naruto. 

"Apa kau masih lapar Mito?" tanya Naruto saat Mito 
menariknya ke tempat tersebut yang ternyata sebuah kedai 
Ramen. 

"Hm" angguk Mito dengan tersenyum. 

"Hah-apa kau masih belum kenyang, kau sudah makan 
terlalu banyak Mito" ucap Naruto. 'dan salahkan warga desa 
ini yang memberikannya secara cuma-cuma' batinnya 
memikirkan apa maksud warga desa bersikap baik dan 
memberikan apapun kepada adiknya secara sukarela. 

"Mito sudah tapi Nii-chan belum" balas Mito membuat 
Naruto bingung. 

"Apa maksudmu?" tanya Naruto. 

"Nii-chan dari tadi kau hanya memperhatikan ku makan tapi 
tidak ikut makan, jadi sekarang waktunya kau makan" jawab 
Mito. 

"Tap.." ucap Naruto namun langsung terpotong karena Mito. 
"Tidak boleh dibantah" potong Mito sambil menatap tajam 
Naruto. 

"Ba.baiklah" ucap lesu Naruto. 'seperti Okaa-san' pikirnya 
melihat sikap sang adik. Sedangkan Mito langsung berubah 
sikap dengan cepatnya kembali tersenyum dan ceria saat 
mendengar ucapan Naruto. Kemudian mereka berdua masuk 
ketempat tersebut. 

"Ayame-nii" panggil Mito kepada seorang perempuan muda. 
Merasa dirinya dipanggil perempuan tersebut menoleh 


kearah kedua adik kakak tersebut. 

"Oh Mito-chan ternyata dan.. Wah kakak Mito-chan ya, 
Naruto kan?" ucap Ayame yang kemudian girang sendirinya 
entah karena apa. 

"Iya" balas singkat Naruto. 

"Kalian mau pesan apa?" Tanya Ayame. Kemudian tampak 
Mito menoleh kearah Naruto. 

"Nii-chan kau mau apa?" tanya Mito. 

"Kau tidak makan?" tanya balik Naruto yang mendapat 
gelengan kepala dari Mito. 

"Baiklah, tolong ramen biasanya satu" ucap Naruto. 
"Pesanan akan siap, kalian tunggu sebentar ya" balas 
Ayame. Tak lama kemudian datang Ayame membawa 
pesanan Naruto bertepatan dengan itu datang pula satu 
pelanggan yang mencuri perhatian pelanggan lainya yang 
ada disana. 

"Wah itu Kakashi, katanya dia baru saja menyelesaikan misi 
dan menyelamatkan rekan setimnya sendirian" bisik salah 
satu pelanggan. 

"ya benar, dia memang hebat" sedangkan orang yang 
tengah dibicarakan hanya menanggapi dengan wajah 
malas. 

"Akhirnya sampai juga" gumam pelan Kakashi saat 
memasuki kedai dengan satu tangan yang ia masukkan 
kedalam saku celana dan satunya lagi mengangkat 
semacam tirai bertulis yang ada di kedai tersebut. 
'Sepertinya aku mengenal mereka' pikir Kakashi saat 
melihat dua orang anak yang satu laki-laki sedang makan 
dan yang satunya lagi seorang perempuan kecil tengah 
memperhatikan anak laki-laki tersebut makan. Kakashi pun 
mendekat dan melihat siapakah yang menurutnya ia kenal 
dan benar saja mereka adalah Naruto dan Mito anak 
Senseinya. Naruto yang merasakan orang disampingnya 
kemudian menghentikan makan dan melihat kearah 
samping. 

"Oh Kakashi-san" ucap Naruto saat melihat Kakashi. 


"Ternyata benar kalian berdua, apa yang kalian lakukan 
disini dimana orangtua kalian?" ucap dan tanya Kakashi. 
"Kami hanya berjalan-jalan sebentar" balas Naruto. 
Kemudian kembali menyantap dan menghabiskan ramenya. 
Sedangkan Kakashi ia memesan ramen yang sama seperti 
Naruto hingga ramen yang dimakan Naruto telah habis. 
"Kakashi-san kami permisi dulu, dan terimakasih atas 
makanannya" ucap Naruto yang kemudian ditujukkan 
kepada sang pemilik kedai. 

'Anak yang sopan' pikir Kakashi tersenyum dibalik 
maskernya. 

"Iya datang lagi ya" ucap Ayame sedikit berteriak saat 
Naruto dan Mito melangkah keluar kedai. 

Kembali kepada Naruto dan Mito yang berada di jalanan 
Konoha, hingga Mito yang bingung dengan sikap kakaknya 
yang pendiam dan tidak mengatakan sepatah katapun. 
"Nii-chan" panggil Mito. 

"Iya, kenapa" balas Naruto. 

"Kita mau kemana sekarang" tanya Mito. 

"Ini sudah sore sebaiknya kita pulang" jawab Naruto. 
"Baiklah Nii-chan" balas Mito yang membuat Naruto sedikit 
tersenyum entah karena apa. 


